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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman
Generasi Z tentang tata cara penyelenggaraan jenazah sesuai syariat Islam di Desa Bincau,
Martapura, Kalimantan Selatan. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam melaksanakan kewajiban fardhu kifayah, khususnya dalam
memandikan, mengafani, dan menshalatkan jenazah. Metode pelaksanaan menggunakan
pendekatan edukatif-partisipatif melalui penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik
langsung yang diikuti oleh 60 peserta dari kalangan remaja dan pemuda. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konseptual dan keterampilan praktis peserta
dalam setiap tahapan penyelenggaraan jenazah, yang ditunjukkan melalui kemampuan
mereka mempraktikkan proses memandikan, mengafani, dan menshalatkan jenazah secara
benar sesuai tuntunan syariat. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil menumbuhkan kesadaran
religius dan tanggung jawab sosial di kalangan Generasi Z terhadap kewajiban kolektif dalam
masyarakat. Kesimpulannya, pelatihan ini efektif dalam meningkatkan kompetensi
keagamaan generasi muda dan direkomendasikan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan
sebagai upaya penguatan kapasitas keislaman masyarakat..

Kata kunci: Penyelenggaraan Jenazah; Generasi Z; Pelatthan Keagamaan.

Abstract

This community service activity is motivated by the limited understanding of Generation 7 regarding the
proper Lslamic procedures for funeral management in Bincan Village, Martapura, South Kalimantan. The
objective of this program is to enhance participants’ knowledge and practical skills in performing fardbu
kifayabh obligations, particularly in bathing, shrouding, and performing funeral prayers for the deceased. T'he
implementation method employed an educative-participatory approach, including lectures, demonstrations, and
hands-on practice, involving 60 youth participants. The results indicate a significant improvement in both
conceptual understanding and practical competencies of the participants in all stages of funeral management,
as evidenced by their ability to correctly perform bathing, shrouding, and funeral prayer procedures in
accordance with Islamic teachings. Furthermore, the activity fostered increased religions awareness and social
responsibility among Generation Z toward communal obligations. In conclusion, this training is effective in
strengthening the religions competencies of young people and is recommended to be conducted sustainably to
support community religions capacity building..

Keywords: Funeral Management; Generation Z; Religious Training.
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1. PENDAHULUAN

Penyelenggaraan jenazah merupakan kewajiban kolektif (fardbu kifayah) dalam ajaran
Islam (Nokoe et al., 2024). Kewajiban ini menuntut keterlibatan aktif masyarakat dalam
pelaksanaannya. Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pengetahuan
dan keterampilan generasi muda, khususnya Generasi Z, dalam pengurusan jenazah masih
relatif rendah (Haryanti et al., 2025) (Azhari et al., 2026). Hal ini disebabkan kurangnya
proses pengkaderan dalam penyelenggaraan jenazah di Masyarakat(Winata et al., 2022).

Kondisi tersebut juga terlihat di Desa Bincau, Martapura, Kalimantan Selatan, di mana
sebagian besar remaja belum memahami secara praktis tata cara memandikan, mengafani,
dan menshalatkan jenazah sesuai tuntunan syariat. Padahal, perkembangan sosial modern
dan perubahan pola kehidupan masyarakat cenderung menggeser peran generasi muda dari
aktivitas keagamaan yang bersifat praksis (Tohari, 2024). Bahkan modernisasi, globalisasi,
dan dominasi media digital menyebabkan melemahnya pemahaman dan praktik keagamaan
pada Generasi Z (Jamaludin et al, 2026). Jika tidak diantisipasi, hal ini berpotensi
menimbulkan kesenjangan regenerasi dalam pelaksanaan kewajiban keagamaan di
masyarakat. Generasi muda memiliki posisi strategis dalam menjaga keberlanjutan nilai dan
praktik keagamaan di masyarakat (Krisna & Jais, 2025).

Sejumlah kajian terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik memiliki
efektivitas yang tingei dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat. Misalnya,
penelitian Idris dan Haslin menemukan bahwa metode demonstrasi dan praktik langsung
mampu meningkatkan keterampilan peserta dalam penyelenggaraan jenazah secara
signifikan (Idris & Haslin, 2024). Studi lain menegaskan bahwa metode demonstrasi
memberikan pengalaman belajar langsung sehingga siswa lebih mudah memahami dan
mengingat materi (Syahidah, 2020). Selain itu, metode demonstrasi memiliki keunggulan
dalam memberikan pengalaman belajar yang konkret dan memudahkan pemahaman siswa
terhadap konsep fikih praktis (Noraini et al., 2025). Meskipun demikian, kajian-kajian
tersebut umumnya belum secara spesifik menyoroti segmentasi Generasi Z sebagai subjek
utama dalam konteks pelatihan penyelenggaraan jenazah berbasis komunitas.

Berdasarkan kajian tersebut, kebaruan ilmiah (novelty) dalam artikel ini terletak pada
fokus pengabdian yang secara khusus menyasar Generasi Z sebagai kelompok strategis
dalam regenerasi pelaksana kewajiban fardbu kifayah, dengan pendekatan pelatihan berbasis
praktik langsung yang terstruktur di tingkat desa. Artikel ini juga mengintegrasikan dimensi
peningkatan keterampilan teknis dengan penguatan kesadaran religius dan tanggung jawab
sosial dalam satu desain kegiatan pengabdian.

Permasalahan utama dalam kegiatan pengabdian ini adalah rendahnya tingkat
pemahaman dan keterampilan Generasi Z dalam penyelenggaraan jenazah sesuai syariat
Islam, serta kurangnya pengalaman praktik yang memadai. Oleh karena itu, diperlukan
intervensi berupa pelatihan yang sistematis dan aplikatif untuk menjawab kebutuhan
tersebut.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan Generasi Z di Desa Bincau dalam melaksanakan penyelenggaraan jenazah,
yang meliputi proses memandikan, mengafani, dan menshalatkan jenazah, serta
menumbuhkan kesadaran religius dan tanggung jawab sosial terhadap kewajiban kolektif
dalam kehidupan bermasyarakat.

2. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang menggunakan pendekatan
pendidikan masyarakat yang dikombinasikan dengan metode pelatihan berbasis praktik
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langsung  (hands-on  training). Rancangan pengabdian difokuskan pada peningkatan
pengetahuan dan keterampilan Generasi Z dalam penyelenggaraan jenazah melalui tahapan
penyuluhan, demonstrasi, dan praktik. Subjek pengabdian adalah 60 orang peserta yang
terdiri dari remaja dan pemuda (Generasi Z) di Desa Bincau, Martapura, Kalimantan Selatan,
yang dipilih berdasarkan keterlibatan aktif dalam kegiatan keagamaan di lingkungan
masyarakat.

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi lembar observasi keterampilan
peserta, panduan praktik penyelenggaraan jenazah, serta dokumentasi kegiatan. Selain itu,
digunakan pula bahan dan alat praktik berupa manekin atau alat peraga jenazah sebanyak 2
unit, kain kafan (+15 set), ember (4 buah), gayung (4 buah), sarung tangan (60 pasang), sabun
pembersih, kapas, tali pengikat kafan, serta perlengkapan shalat jenazah seperti sajadah.
Seluruh bahan diperoleh dari penyedia lokal dan sebagian merupakan perlengkapan standar
yang biasa digunakan dalam pelatihan keagamaan.

Prosedur pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang meliputi
koordinasi dengan aparat desa dan penentuan peserta. Tahap pelaksanaan terdiri atas: (1)
penyampaian materi teoritis tentang konsep dan hukum penyelenggaraan jenazah; (2)
demonstrasi oleh instruktur mengenai tata cara memandikan, mengafani, dan menshalatkan
jenazah; serta (3) praktik langsung oleh peserta secara berkelompok dengan pendampingan
intensif dari tim pelaksana. Tahap akhir berupa evaluasi kegiatan yang dilakukan melalui
observasi terhadap kemampuan peserta dalam mempraktikkan = setiap tahapan
penyelenggaraan jenazah.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan menginterpretasikan hasil
observasi keterampilan peserta selama praktik. Evaluasi difokuskan pada aspek ketepatan
prosedur, kerapian pelaksanaan, serta kesesuaian dengan tuntunan syariat Islam. Hasil
evaluasi digunakan untuk menilai efektivitas metode pelatihan yang diterapkan serta sebagai
dasar rekomendasi untuk pelaksanaan kegiatan serupa di masa mendatang. Metode ini
dirancang agar dapat direplikasi oleh pihak lain dengan mengikuti tahapan, instrumen, dan
prosedur yang telah dijelaskan secara sistematis.

1 s R e T
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta terkait penyelenggaraan jenazah.
Berdasarkan hasil observasi selama praktik, dari 60 peserta yang mengikuti kegiatan,
sebanyak 52 orang (86,7%) mampu mempraktikkan tata cara memandikan jenazah dengan
urutan yang benar, 50 orang (83,3%) mampu mengafani jenazah sesuai ketentuan, dan 55
orang (91,7%) mampu melaksanakan shalat jenazah dengan baik dan benar. Selain itu, hasil
angket sederhana yang diberikan setelah kegiatan menunjukkan bahwa 90% peserta
menyatakan memahami materi yang disampaikan, dan 88% merasa percaya diri untuk terlibat
langsung dalam penyelenggaraan jenazah di lingkungan masyarakat. Data ini menunjukkan
bahwa metode pelatihan berbasis praktik memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kompetensi peserta.

Untuk lebih jelasnya bisa di lihat pada diagram dibawah ini:
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Peningkatan Kompetensi Peserta Pelatihan Penyelenggaraan Jenazal

Persentase (%)

Secara kualitatif, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan
berlangsung, terutama pada sesi praktik langsung. Interaksi aktif antara peserta dan
instruktur memperkuat pemahaman konseptual yang sebelumnya telah diberikan melalui
penjelasan teoritis. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya
berlangsung secara satu arah, tetapi juga bersifat partisipatif dan dialogis. Kegiatan ini tidak
hanya meningkatkan keterampilan teknis dalam penyelenggaraan jenazah, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran religius serta tanggung jawab sosial di kalangan Generasi Z
terhadap pelaksanaan kewajiban fardbu kifayah.

Temuan ini sejalan dengan berbagai kajian terdahulu yang menegaskan efektivitas
metode berbasis praktik dalam pembelajaran keagamaan. Penelitian Idris dan Haslin (2024)
menunjukkan bahwa metode demonstrasi dan praktik langsung mampu meningkatkan
keterampilan peserta secara signifikan dalam penyelenggaraan jenazah. Senada dengan itu,
Syahidah (2020) menegaskan bahwa metode demonstrasi memberikan pengalaman belajar
langsung (experiential learning) yang memudahkan peserta dalam memahami sekaligus
mengingat materi pembelajaran. Lebih lanjut, Noraini et al. (2025) juga mengungkapkan
bahwa metode demonstrasi memiliki keunggulan dalam menghadirkan pengalaman belajar
yang konkret, khususnya dalam memahami konsep fikih yang bersifat praktis dan aplikatif.

Dalam konteks kegiatan ini, penerapan pendekatan praktik langsung dan partisipatif
terbukti efektif tidak hanya dalam meningkatkan aspek kognitif dan psikomotorik, tetapi juga
aspek afektif peserta. Keterlibatan aktif peserta selama proses pelatihan memperkuat
internalisasi nilai-nilai religius, yang tercermin dari meningkatnya kesadaran akan pentingnya
peran generasi muda dalam pelaksanaan kewajiban sosial-keagamaan di masyarakat.

Namun demikian, jika dikaitkan dengan kajian terdahulu, kegiatan ini memberikan
kontribusi kebaruan (novelty) pada aspek subjek penelitian, yaitu dengan menempatkan
Generasi Z sebagai fokus utama dalam pelatthan penyelenggaraan jenazah berbasis
komunitas. Sebagaimana diungkapkan dalam berbagai studi sebelumnya, penelitian terkait
metode demonstrasi dan praktik langsung umumnya masith berfokus pada siswa atau
masyarakat secara umum, tanpa secara spesifik mengkaji karakteristik dan kebutuhan
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Generasi Z. Oleh karena itu, hasil kegiatan ini tidak hanya menguatkan temuan-temuan
sebelumnya, tetapi juga memperluas cakupan kajian dengan menunjukkan bahwa
pendekatan praktik langsung sangat relevan dan efektif diterapkan pada Generasi Z dalam
konteks penguatan kompetensi keagamaan berbasis komunitas.

Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya berfungsi sebagai media transfer
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga sebagai sarana kaderisasi generasi muda dalam
bidang praktik keagamaan, khususnya penyelenggaraan jenazah, yang selama ini cenderung
didominasi oleh generasi yang lebih tua

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa kombinasi metode
pendidikan masyarakat dan pelatihan praktik merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan kompetensi Generasi Z dalam penyelenggaraan jenazah. Keberhasilan ini
mengindikasikan bahwa model pelatihan serupa dapat diadopsi dan dikembangkan di
wilayah lain sebagai upaya penguatan kapasitas keagamaan masyarakat

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan penyelenggaraan jenazah
bagi Generasi Z di Desa Bincau, Martapura, Kalimantan Selatan, terbukti efektif dalam
menjawab permasalahan rendahnya pengetahuan dan keterampilan peserta dalam
pelaksanaan fardbu kifayah. Tujuan pengabdian untuk meningkatkan kompetensi peserta
dalam memandikan, mengafani, dan menshalatkan jenazah tercapai, yang ditunjukkan oleh
peningkatan signifikan pada aspek pemahaman dan keterampilan praktis peserta. Temuan
pengabdian ini menguatkan bahwa metode pendidikan masyarakat yang dikombinasikan
dengan pelatthan berbasis praktik langsung mampu meningkatkan kemampuan kognitif,
psikomotorik, dan afektif peserta, sekaligus menumbuhkan kesadaran religius dan tanggung
jawab sosial. Dengan demikian, hipotesis bahwa pelatihan berbasis praktik dapat
meningkatkan kompetensi Generasi Z dalam penyelenggaraan jenazah dapat diterima.
Disarankan agar kegiatan serupa dilaksanakan secara berkelanjutan dengan cakupan peserta
yang lebih luas, serta dikembangkan melalui kolaborasi dengan lembaga keagamaan dan
pendidikan agar tercipta kaderisasi yang berkesinambungan dalam pelaksanaan kewajiban
keagamaan di masyarakat.
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